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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis puisi “Bunga Gugur” karya W.S. Rendra dengan menggunakan 
teori ekokritik. Melalui pendekatan ekokritik, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
representasi alam dan hubungan alam dengan manusia. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan ekokritik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa puisi “Bunga Gugur” memiliki hubungan antara manusia 
dengan alam melalui diksi-diksi yang berhubungan dengan alam sekitar. Berdasarkan analisis 
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa puisi “Bunga Gugur” karya W.S. Rendra menjadi 
media untuk menyampaikan pesan bahwa manusia dengan alam memiliki hubungan dan 
menjadi satu kesatuan yang utuh. Puisi “Bunga Gugur” dijadikan media oleh penyair untuk 
menggambarkan seseorang yang kehilangan kekasih hatinya, mulai dari diksi-diksi “bunga 
gugur”, “nyawa yang gugur”, dan “sorga”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa segala 
sesuatu yang telah direncanakan oleh manusia, pastinya akan pupus atau berakhir, entah 
karena sebuah kematian ataupun hal lain. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 
serta pengetahuan kepada para pembaca mengenai dampak sosial di dalam puisi “Bunga 
Gugur." 

Kata kunci: ekologi, karya sastra, puisi 

ABSTRACT 

This research analyzes the poem "Bunga Gugur" by W.S. Rendra using the theory of 
ecocriticism. Through the ecocritical approach, this research aims to examine the 
representation of nature and the relationship between nature and humans. The method used 
in this research is qualitative research using an ecocritical approach. The results show that 
the poem "Bunga Gugur" has a relationship between humans and nature through diction 
related to the surrounding nature. Based on the analysis, it can be concluded that the poem 
"Bunga Gugur" by W.S. Rendra becomes a medium to convey the message that humans and 
nature have a relationship and become a unified whole. The poem "Bunga Gugur" is used as 
a medium by the poet to describe someone who lost his beloved, starting from the diction of 
"fallen flowers," "fallen lives," and "heaven." So, it can be concluded that everything that has 
been planned by humans will certainly be dashed or ended, whether due to death or other 
things. This research is expected to provide understanding and knowledge to readers about 
the social impact in the poem "Bunga Gugur." 
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PENDAHULUAN 

Karya sastra tidak akan pernah lepas dari 
kehidupan manusia.  Salah satu bentuk dari 
karya sastra yakni puisi. Puisi sudah menjadi 
bagian dari kehidupan manusia semenjak 

dahulu. Sebagai media yang dipakai untuk 
mengekspresikan pikiran, imajinasi, dan 
pengalaman hidup manusia, puisi memiliki ruh 
untuk menciptakan sebuah imajinasi dalam  otak  
manusia,  membangkitkan emosi, dan 
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membentuk pemahaman lebih dalam tentang 
kehidupan manusia. 

Putu Arya Tirtawirya (dalam Pitaloka & 
Sundari, 2020) mendefinisikan bahwa puisi 
adalah ungkapan secara implisit dan samar, 
maknanya yang tersirat, dimana kata-katanya 
condong pada makna konotatif. Di dalam sebuah 
karya sastra seperti puisi, akan dijumpai 
keterkaitan antara karya sastra dengan alam. 
Keterkaitan tersebut melahirkan sebuah konsep 
ekologi sastra dalam kajian kritik sastra. Konsep 
tersebut dikenal sebagai ekokritik. 

Glotflelty (dalam Sukmawan, 2016) 
mendefinisikan ekologi sastra sebagai suatu 
studi tentang hubungan antara sastra dan 
lingkungan fisik. Dalam bahasa Inggris, istilah 
"ekokritik" berasal dari kata ecology dan criticism. 
Ekologi adalah disiplin ilmu yang menyelidiki 
bagaimana makhluk hidup seperti manusia, 
hewan, dan tumbuhan, berinteraksi satu sama 
lain dan dengan lingkungannya. Sementara, 
kritik diartikan sebagai ekspresi pendapat 
tentang apa yang baik atau buruk. 

William Rueckert menulis esai tahun 1978 
berjudul “Literature and Ecology: An Experiment 
in Ecocriticism,” dimana istilah "ekokritik" 
pertama kali digunakan. Rueckert berpendapat 
dalam esai ini bahwa kritik sastra harus 
membahas masalah lingkungan. Sebelumnya, 
pada tahun 1974, esai Josef W. Meeker berjudul 
“The Comedy of Survival: Studies in Literary 
Ecology” dianggap sebagai titik awal di mana 
ekokritikisme menjadi bagian dari kajian sastra. 
Rueckert menggunakan ekokritikisme 
dalam dua arti, yakni sebagai studi tentang tema 
biologis dan hubungan yang muncul dalam karya 
sastra, serta sebagai upaya untuk menemukan 
peran penting yang dimainkan oleh sastra.  

Dalam sebuah karya sastra yang baik, 
tentunya akan dijumpai unsur-unsur ilmu 
pengetahuan yang lain seperti filsafat, psikologi, 
ekologi, dan lain sebagainya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Semi (dalam Asyifa' & Putri, 
2018), dengan adanya keilmuan tersebut bisa 
menunjukkan bahwa puisi bisa mempunyai 
hubungan langsung dengan alam sekitar. Puisi, 
sebagai salah satu jenis sastra, mungkin memiliki 
hubungan dengan alam sekitar (Sianturi, 
Simanullang, Ginting, Sirait, & Harahap, 2024) 
seperti yang ditunjukkan oleh adanya bidang ilmu 
ekologi sastra tersebut. Penyair dapat 
menggunakan alam dan lingkungan sekitarnya 
sebagai inspirasi atau sebagai alat untuk 
menyebarkan pesan atau ide tertentu kepada 
masyarakat atau pembaca.  

Terkait dengan penelitian terdahulu , peneliti 
menemukan beberapa penelitian yang 
membahas tentang ekokritik, diantaranya 
“Ekokritik Sastra dalam Antologi Puisi “Konser 
Kecemasan” Karya Micky Hidayat (Abror, 
Khasanah, Puspitasari, & Sholah, 2022)”; “Kajian 
Ekologi Sastra (Ekokritik) dalam Antologi Puisi 
“Merupa Tanah di Ujung Timur Jawa”” (Asyifa' & 
Putri, 2018); dan “Nostalgia, Jati Diri, dan Simbol 
Sakral Empat Puisi Padi dalam Perspektif 
Ekokritik” (Dewi, 2023). Dari penelitian-penelitian 
terdahulu tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengkaji puisi “Bunga Gugur” karya W.S. 
Rendra mengenai ekologi sastra yang terdapat di 
dalamnya. Tujuan dari penelitian yang dilakukan 
adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk 
ekokritik yang terdapat dalam puisi “Bunga 
Gugur” karya W.S. Rendra dan bagaimana 
penggambaran ekokritiknya. 

METODE 

Sumber data penelitian ini adalah puisi 
“Bunga Gugur” karya WS Rendra. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 
dengan cara mendeskripsikan unsur-unsur 
ekologi sastra. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan ekokritik.  Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi pustaka 
dengan memanfaatkan literatur yang ada. 
Tahapan yang dilakukan diantaranya: (1) 
membaca puisi “Bunga Gugur”, (2) memilah data 
yang terkait dengan ekokritik, (3) menganalisis 
dan melakukan pembacaan kritis, dan (4) 
menarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puisi “Bunga Gugur” mencerminkan 
kesedihan, kehilangan, serta keikhlasan dalam 
percintaan. W.S. Rendra dalam menuliskan puisi 
tersebut menggunakan bahasa yang sederhana 
namun memiliki makna yang mendalam bagi 
pembacanya dengan mengungkapkan 
pemahaman tentang pengalaman asmara dan 
kerentanan hidup. Berikut ini sajak-sajak pada 
puisi tersebut: 

Bunga Gugur 
Karya: W.S. Rendra 

Bunga gugur 
di atas nyawa yang gugur  
gugurlah semua yang bersamanya 

Kekasihku. 

Bunga gugur 
di atas tempatmu terkubur 
gugurlah segala hal ikhwal antara kita. 

Baiklah kita ikhlaskan saja  
tiada janji 'kan jumpa di sorga 
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karena di sorga tiada kita 'kan perlu  
asmara. 

Asmara cuma lahir di bumi 
(di mana segala berujung di tanah mati)  
ia mengikuti hidup manusia 
dan kalau hidup sendiri telah gugur  
gugur pula ia bersama sama. 
Ada tertinggal sedikit kenangan 
tapi semata tiada lebih dari penipuan  
atau semacam pencegah bunuh diri. 

Mungkin ada pula kesedihan 
itu baginya semacam harga atau  
kehormatan 
yang sebentar akan pula berantakan.  

Kekasihku. 

Gugur, ya, gugur  
semua gugur 
hidup, asmara, embun di bunga –  
yang kita ambil cuma yang berguna. 

Solo, 1954 

Segala sesuatu yang telah terencana, gugur 
seketika karena adanya sebuah musibah, 
yaitu kematian  

Bunga gugur 
di atas nyawa yang gugur  
gugurlah semua yang bersamanya 

Pada bait pertama, diksi “Bunga” 
merepresentasikan kehidupan dan asmara. 
Pada kalimat /di atas nyawa yang gugur/gugurlah 
semua yang bersamanya/ melambangkan 
sesuatu yang telah mati, gugur, atau hilang. 
Dapat disimpulkan bahwa manusia boleh 
merencanakan sesuatu namun keadaan sekitar 
bisa saja menggagalkan rencana yang telah 
terencana sebelumnya, baik sengaja maupun 
tidak sengaja. 

Sepasang kekasih yang telah merencanakan 
suatu hal, namun terpisahkan oleh maut 

Kekasihku. 

Bunga gugur 
di atas tempatmu terkubur 
gugurlah segala hal ikhwal antara kita. 

Pada kalimat /di atas tempatmu 
terkubur/gugurlah segala hal ikhwal antara kita/ 
merepresentasikan seseorang yang ditinggal 
mati oleh kekasihnya dan terputuslah hubungan 
yang mereka jalin di atas pusara sang kekasih 
yang telah terkubur. 

Seseorang yang mengikhlaskan cinta dan 
harapan yang dirinya miliki, pupus karena 
sebuah kematian 

Baiklah kita ikhlaskan saja  
tiada janji 'kan jumpa di sorga 
karena di sorga tiada kita 'kan perlu  
asmara. 

Bait di atas menunjukkan bahwa penyair 
mengikhlaskan jika dirinya harus berpisah 
dengan kekasihnya karena maut yang 
memisahkan, tergambar pada bait /baiklah kita 
ikhlaskan saja/. Selanjutnya, penyair pun tidak 
bisa menjanjikan bisa bertemu kekasihnya kelak 
di surga karena di alam surga tidak perlu adanya 
asmara atau percintaan yang tergambar pada 
bait /tiada janji ‘kan jumpa di sorga/karena di 
sorga tiada kita ‘kan perlu asmara/. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu 
harus diikhlaskan, seperti halnya cinta. 

Segala sesuatu yang ada di bumi, pasti akan 
berakhir 

Asmara cuma lahir di bumi 
(di mana segala berujung di tanah mati)  
ia mengikuti hidup manusia 
dan kalau hidup sendiri telah gugur  
gugur pula ia bersama sama. 
Ada tertinggal sedikit kenangan 
tapi semata tiada lebih dari penipuan  
atau semacam pencegah bunuh diri. 

Bait di atas menunjukkan bahwa sebuah 
hubungan percintaan hanya terjadi di bumi (di 
dunia nyata) dan semuanya akan berakhir jika 
seorang manusia telah mati. Segala kenangan 
pun akan turut terkubur dengan jasadnya yang 
telah mati. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa segala sesuatu yang ada di bumi, pasti 
akan berakhir. 

Sebuah pengorbanan yang diberikan, namun 
sebuah hubungan pun akhirnya berakhir 

Mungkin ada pula kesedihan 
itu baginya semacam harga atau  
kehormatan 
yang sebentar akan pula berantakan.  

Bait di atas menggambarkan pandangan 
bahwa kesedihan karena kehilangan sang 
kekasih akan sebanding dengan kehormatan 
yang telah diberikan oleh kekasih penyair. Hal 
tersebut bisa merujuk pada pengorbanan yang 
diberikan dalam hubungan itu dan akhirnya 
berantakan (berakhir) karena sang kekasih mati. 
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Pada akhirnya, semuanya akan mati 

Kekasihku. 

Gugur, ya, gugur  
semua gugur 
hidup, asmara, embun di bunga –  
yang kita ambil cuma yang berguna. 

Bait di atas menunjukkan bahwa segalanya 
pasti akan gugur ataupun hilang. Seperti halnya 
asmara, yang akhirnya berakhir dan 
keberakhiran tersebut tak bisa dihindari, serta 
yang bisa diambil di dunia ini hanyalah yang 
berguna saja. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis di atas dapat 
disimpulkan bahwa puisi “Bunga Gugur” karya 
W.S. Rendra menjadi media untuk 
menyampaikan pesan bahwa manusia dengan 
alam memiliki hubungan dan menjadi satu 
kesatuan yang utuh. Puisi “Bunga Gugur” 
dijadikan media oleh penyair untuk 
menggambarkan seseorang yang kehilangan 
kekasih hatinya, mulai dari diksi-diksi “bunga 
gugur”, “nyawa yang gugur”, dan “sorga”. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa segala 
sesuatu yang telah direncanakan oleh manusia, 
pastinya akan pupus atau berakhir, entah karena 
sebuah kematian ataupun hal lain. Penelitian ini 
diharapkan memberikan pemahaman serta 
pengetahuan kepada para pembaca mengenai 
dampak sosial di dalam puisi “Bunga Gugur.” 
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